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Abstract 

This study aims to test whether information technology can affect profitability at PT BPR Sulawesi 
Dana Jaya Makassar Branch. This type of research is research using a quantitative approach with 
survey methods. The sample used in this study amounted to 31 employees using a random technique. 
The data collection method used is by distributing questionnaires. Data processing uses simple 
regression analysis with the help of SPSS Version 26 software. The results of this study state that 
information technology has no effect on profitability. This is because information technology in its 
effect on profitability in a financial institution is a must to increase profits. 
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1. Latar Belakang  
 
Seiring dengan perkembangan dinamika bisnis dan teknologi informasi, para pemangku kepentingan 
baik dari pihak pemerintah maupun swasta mulai melihat teknologi informasi tidak hanya sebagai alat 
yang merespon kebijakan dan strategi bisnis yang menjadi sumber keunggulan bersaing organisasi. 
Oleh karena itu, keselarasan bisnis dan teknologi informasi sebaiknya diletakkan secara proporsional 
tergantung pada kebutuhan organisasi. organisasi yang masih bergantung pada proses bisnis elektronik 
(e-bisnis) justru menggunakan teknologi informasi sebagai sistem utama yang mendesain, 
menganalisis, mengembangkan dan menjalankan model bisnisnya. Perubahan dramatis dalam 
pemanfaatan teknologi informasi, bisnis menjadikannya suatu sistem informasi yang strategis yang 
dapat mendorong terciptanya keunggulan kompetitif disetiap penggunaannya Muhammadin & 
Nurhidayah (2022). 
Perkembangan teknologi informasi berbasis komputer memudahkan organisasi melakukan aktivitas 
dan mengakses informasi dimana saja, dalam hubungannya dengan aktivitas yang terjadi setiap hari 
pada perusahaan, terutama aktivitas yang ditujukan untuk menghasilkan produk dan jasa yang sangat 
kompetitif sehingga menciptakan daya saing yang kuat, hal ini semakin membuat teknologi informasi 
memiliki peranan penting dalam aktivitas perusahaan Muhammadin et al. (2015). 
Menurut Henderson dan Venkratman pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja adalah Model 
keselarasan Bisnis Teknologi Informasi. Isu penting yang terkait dengan keselarasan bisnis-Teknologi 
informasi adalah pendefenisian konsep strategik teknologi informasi oleh organisasi. Banyak 
organisasi yang mengaku menggunakan teknologi informasi strategik namun pada pelaksanaannya 
Uppal dan Juneja (2013) teknologi informasi masih berfungsi operasional, bahkan hanya mengganti 
bentuk aktivitas manual menjadi aktivitas digital. Perubahan teknologi juga mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Produsen, bank, dan pemasok telah memanfaatkan kemajuan teknologi 
dalam bisnis mereka untuk memfasilitasi dan mempercepat layanan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang berasal dari teknologi informasi, terhadap 
profitabilitas dapat membantu mengidentifikasi hal-hal yang mempengaruhi industri perbankan. 
Adapun kajian yang dapat menjadi acuan untuk menempatkan dan memadukan teknologi informasi 
serta pengaruhnya terhadap profitabilitas khususnya bagi perbankan adalah “Apakah peran teknologi 
informasi terhadap profitabilitas pada PT. BPR Sulawesi Dana Jaya Cabang Makassar”. 
 
2. Kajian Pustaka 
 
Kekuatan teknologi dan kemajuan teknologi yang berkembang saat ini begitu banyak, sehingga secara 
tidak langsung dapat dengan mudah mempengaruhi struktur pasar dan kinerja perusahaan (Curran dan 
Meuter 2005). Menurut mereka, kekuatan teknologi meliputi kemajuan di bidang pengetahuan yang 
menjadi dasar teknologi dan inovasi teknologi baru yang memberikan peluang dan hambatan bagi 
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bisnis perusahaan. Perubahan teknologi mempengaruhi operasi dan produk/jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Misalnya, kemajuan di bidang komputer, robot, laser, jaringan satelit, penggantian optik, 
dan bidang terkait lainnya, telah memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk membuat 
kemajuan operasional (Uppal dan Juneja 2013). 
Kekuatan teknologi saat ini seringkali sangat drastis perbaikan dan perubahannya. Berubah dari 
pendekatan fokus produk ke fokus pelanggan, fokus pemasar telah bergeser ke pelanggan, sesuai 
dengan pengalaman mereka (Yousafzai 2012). Banyak solusi keuangan inovatif untuk sektor 
perbankan. Produk pinjaman dan layanan pemrosesan transaksi cukup berkembang dalam beberapa 
dekade terakhir (Nejad dan Estelami (2012). Dampaknya sangat terasa pada layanan melalui 
pengembangan self-service technology (SST). Belakangan ini, empat tipe dasar layanan mandiri -
layanan teknologi layanan perbankan (SSBT) tersedia yang secara signifikan mempengaruhi 
penyampaian layanan perbankan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) pertama, yang dimulai pada akhir 
1970-an, transfer dana elektronik pada titik penjualan (EFTPOS), diperkenalkan pada awal 1980-an, 
phone banking (TB) pada pertengahan 1990-an dan internet banking (IB), yang muncul pada akhir 
1990-an (Curran dan Meuter 2005). 
Di abad ke-21 ada perkembangan, semua teknologi self-service banking (SSBT) memainkan peran 
kunci dalam proses penyampaian layanan perbankan. Teknologi informasi dan internet telah muncul 
sebagai media dinamis untuk menyalurkan transaksi antara pelanggan dan perusahaan di pasar virtual 
(Eriksson et al. 2008) oleh karena itu, nasabah bank ke rekening mereka langsung ke bank, transfer 
dana, lihat detail transaksi hidup, membayar tagihan mereka secara online, dan bertransaksi secara 
elektronik hampir kapan saja dan di mana saja. Ada beberapa manfaat lain dari hal ini, seperti 
penghematan biaya bagi bank dan kemudahan bagi pelanggan ke rekening mereka (Yoon and Steege 
2013). Oleh karena itu, teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transformasi besar dalam 
penyediaan jasa keuangan perbankan dan ritel tidak hanya di negara maju tetapi juga di negara 
berkembang seperti Indonesia. 
Mengukur profitabilitas membantu manajer memantau penerapan strategi bisnis dengan 
membandingkan hasil aktual antara target dan tujuan strategis (Ridjal & Muhammadin 2018). Merujuk 
pada kinerja, berbagai penelitian sebelumnya mengukur kinerja bank dengan menggunakan indikator 
stabilitas bank sebagai pengukur kinerja (Elsas et al. 2010). Profitabilitas bank diukur dengan 
menggunakan lima indikator penilaian yang meliputi aspek Capital, Assets, Management, Earnings, 
dan Liquidity yang lebih dikenal dengan CAMELS Bank Indonesia (2013) . Dalam bidang perbankan, 
bank sebagai organisasi yang berorientasi pada keuntungan seharusnya memperoleh keuntungan 
finansial yang tercermin dari return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on investment 
(ROI), Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Indonesia (2008) merupakan rasio keuangan yang 
mengukur tingkat kecukupan modal perbankan. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria tertentu. Kuesioner berisi 
sejumlah pertanyaan dengan penjelasan yang cukup untuk memudahkan responden dalam mengisinya. 
Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan pendekatan literature review dengan data 
sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap BPR Sulawesi Dana Jaya yang 
berjumlah 31 orang. Data primer adalah data asli yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari 
lokasi oleh peneliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian 
pihak lain, biasanya dikumpulkan dari hasil pustaka atau dari laporan terdahulu (Hair et al. 2006). 
Adapun data sekunder diperoleh dari buku, referensi perpustakaan, jurnal dan internet dengan sumber 
yang terpercaya. Pengujian instrumen dalam penelitian ini adalah uji validitas, dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik meliputi: uji normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Adapun uji hipotesis 
antara lain uji-t, dan uji analisis regresi sederhana. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat 
kerangka konseptual adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Kerangka Konseptual 

 
Sumber: Diolah sendiri hasil peneltian (2023) 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik koofisien korelasi lebih besar atau sama 
dengan 0,361 dikatakan valid. Dengan menggunakan SPSS 26. Maka hasil pengujian validitas 
terhadap instrumen pernyataan teknologi infornasi (X), dan Profitabilitas (Y) sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Data untuk Variabel Teknologi Informasi (X) dan 
Profitabilitas (Y) 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023 
Data diatas menyatakan diantara semua nilai r hitung yang dihasilkan item pernyataan variabel 
perkembangan dan pengetahuan teknologi tentang m-banking, Kecepatan transfer teknologi transaksi 
perbankan, kemajuan teknologi informasi secara real-time mewakili variabel Teknologi Informasi (X) 
serta ROA pendapatan terhadap total aset bank pada ROE pendapatan terhadap modal sendiri bank, 
dan CAR rasio kecukupan modal dari Variabel profitabilitas (Y) memiliki nilai r hitung di atas 0,361 
menjadi nilai standar yang digunakan, di mana nilai tertinggi 0,640 dan nilai terendah 0,364, karena 
semua item pernyataan memiliki nilai r hitung di atas 0,361. Maka seluruh item pernyataan memiliki 
nilai validitas atau valid, sehingga seluruh item pernyataan variabel Teknologi Informasi (X) dapat 
diuji pada pengujian selanjutnya. Begitupula yang terjadi pada Variabel profitabilitas (Y).                    
   Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Data Variabel  

Teknologi Informasi,  Dan Profitabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,586 6 
      Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023 

Data diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s Alpha 0,586, dimana nilai tersebut lebih besar dari 
0,50 sehingga data yang diuji dalam penelitian ini dikatakan reliabilitas.   

Tabel 3, Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Mean 
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N 31 
Normal Parametersa,b Mean 4,3656 

Std. Deviation ,37864 
Most Extreme Differences Absolute ,179 

Positive ,179 
Negative -,143 

Test Statistic ,179 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,013c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

                            Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023 
Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogrov-Smirnov Test 
sebesar 0,179 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat       disimpulkan bahwa data yang 
di uji berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,239 ,840  5,049 ,000   
Perkembangan dan 
Pengetahuan Teknologi tentang 
m-Banking 

-,055 ,153 -,074 -,362 ,720 ,871 1,148 

Kecepatan transfer teknologi 
transaksi perbankan 

,069 ,135 ,111 ,512 ,613 ,772 1,295 

Kemajuan teknologi informasi 
secara real-time 

,017 ,143 ,025 ,121 ,905 ,877 1,140 

a. Dependent Variable: Mean 
Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023       
 
Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogrov-Smirnov Test 
sebesar 1,000 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang 
di uji berdistribusi normal. 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,046 ,839  -,055 ,957   

Perkembangan dan 
Pengetahuan 
Teknologi tentang 
m-Banking 

,000 ,153 ,001 ,003 ,998 ,871 1,148 

Kecepatan transfer 
teknologi transaksi 
perbankan 

-,005 ,135 -,008 -,036 ,972 ,772 1,295 

Kemajuan 
teknologi informasi 
secara real-time 

,015 ,143 ,022 ,105 ,917 ,877 1,140 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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 Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023 
 

Nilai signifikansi teknologi informasi (X)  meliputi nilai signifikasi perkembangan dan pengetahuan 
teknologi tentang m-Banking sebesar 0998 > 0.05. dan nilai signifikasi Kecepatan transfer teknologi 
transaksi perbankan sebesar 0,972 > 0,05 serta nilai signifikasi Kemajuan teknologi informasi secara 
real-time sebesar 0,917 > 0,05 maka dapat disimpulkan bawa data bersifat homogen (tidak terjadi 
heterokedastisitas).  

Tabel 6. Analisis Regresi Sederhana 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,036 ,774  -,046 ,964 

Teknologi_Informasi ,008 ,175 ,009 ,046 ,963 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

                    Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023 
 

Y = -0,036 + 0.008 
 

Dari persamaan model regresi Unstandardized Coeficients, nilai  koefisiennya sebagai berikut : 
Konstanta -0,036 berarti bahwa teknologi informasi akan tetap konstan sebesar  -0,036 jika tidak ada 
pengaruh dari variabel Teknologi Informasi (X) dan Profitabilitas (Y), Koefisien teknologi informasi 
sebesar 0.175 memberikan arti bahwa teknologi informasi (X) tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas (Y) pernyataan ini menunjukkan bahwa dengan adanya teknologi informasi maka tidak 
terjadi pengaruh terhadap profitabilitas.  
 

Tabel 7. Hasil Pengujian Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,036 ,774  -,046 ,964 

Teknologi_Informasi ,008 ,175 ,009 ,046 ,963 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

                     Sumber: Data primer diolah sendiri, 2023 
 
Perhitungan koefisien regresi secara parsial yang dilihat pada table diatas khusunya tabel 7 coeficient 
diperoleh nilai t-hitung variabel teknologi informasi sebesar 0,046 dan tidak signifikan pada tingkat 
kepercayaan (𝛼= 0,05), nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0.849 lebih besar dari 0.05. Dengan 𝛼= 
0,05 dan derajat bebas = 71-1-1 = 69 maka diperoleh nilai t-tabel 1,667. Oleh karena itu nilai t-hitung 
untuk koefisien variabel teknologi informasi sebesar 0,046 lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,667. Hal 
ini berarti Ha1 diterima dan H01 ditolak atau teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.  
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Pembahasan 
Pengaruh teknologi informasi terhadap profitabilitas pada BPR Sulawesi Dana Jaya cabang 
Makassar  
 
Dalam peneltian ini menunjukkan bahwa pengaruh informasi teknologi terhadap profitabilitas tidak 
menjadi suatu hubungan yang kuat dalam menunjuang prestasi suatu perusahaan, khususnya 
perbankan karena teknologi merupakan suatu keharusan yang mesti digunakan pada setiap lembaga 
keuangan apalagi pada sektor industri perbankan. Hal ini karena bank-bank sebagian besar memiliki 
teknologi perbankan yang canggih, produk yang lebih beragam, memiliki kantor cabang di mana-mana 
dan masyarakat lebih percaya untuk menyimpan uangnya di bank. Sementara bank-bank yang 
berteknologi rendah kesulitan mendapatkan dana pihak ketiga (giro, tabungan dan deposito) 
Muhammadin & Ramli (2018). 
Dalam kajian tersebut ditemukan bahwa industri perbankan tidak lepas dari perubahan lingkungan 
terutama dari faktor teknologi yaitu teknologi informasi dengan integrasi produk domestik dan 
internasional (Muhammadin et al. 2015) dan persaingan produk dan teknologi yang ketat 
(Muhammadin et al. 2014).  
Kontribusi penelitian lainnya adalah lingkungan eksternal terbukti berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan dan organisasi pada industri perbankan di Indonesia. Faktor politik, ekonomi, sosial, 
teknologi, hukum, dan lingkungan dapat memengaruhi kinerja keuangan dan organisasi. Pengaruh 
lingkungan eksternal dapat terjadi karena pengaruh stabilitas politik dan ekonomi nasional Indonesia, 
sosiologis masyarakat yang kondusif, perkembangan teknologi informasi yang tinggi, sistem hukum 
yang jelas serta didukung infrastruktur berupa sarana dan prasarana yang memadai pula. seperti cuaca 
dan iklim geologi dan geografi yang baik Muhammadin et al. (2020) 
Dengan adanya sistem teknologi informasi yang kuat untuk akses realtime online system seperti 
pengelolaan surat perjanjian pembiayaan terkoneksi, pengelolaan transaksi yang lebih canggih, 
administrasi dan pengelolaan serta fasilitas produk pembiayaan yang lebih efektif, sehingga 
mencerminkan perusahaan perbankan dengan fasilitas yang modern Ester (2022). 
Dalam abad ke-21 pengembangan, semua teknologi self-service banking (SSBT) memainkan peran 
kunci dalam proses penyampaian layanan perbankan. Teknologi informasi dan internet telah muncul 
sebagai media yang dinamis untuk menyalurkan transaksi antara pelanggan dan perusahaan di pasar 
virtual Muhammadin & Nurhidayah (2022), ke rekening mereka langsung ke bank, mentransfer dana, 
melihat detail transaksi secara langsung, membayar tagihan mereka secara online, dan bertransaksi 
secara elektronik hampir kapan saja dan di mana saja. 
 
5. Kesimpulan 
 
Pernyataan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di lakukan 
mengenai teknologi informasi terhadap profitabilitas (Studi Kasus PT. BPR Sulawesi Dana Jaya 
Cabang Makassar), maka dapat di ambil kesimpulan bahwa teknologi informasi berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada BPR Sulawesi Dana Jaya. Hal ini di karenakan 
teknologi informasi sebagai indikatornya pengembangan dan pengetahuan teknologi informasi  
tentang m-banking, kecepatan transfer teknologi transaksi perbankan dan kemajuan teknologi 
informasi secara real-time serta pengaruhnya dalam peningkatan profitabilitas sebagai indikatornya 
ROA, ROE dan CAR merupakan suatu keharusan yang dimiliki oleh bank. Disamping itu, kemajuan 
teknologi informasi dan komputer (ATM, internet banking, SMS banking) dapat mengakibatkan 
keunggulan biaya bagi perusahaan karena efisiensi. Dari sisi input, leadership cost dapat diperoleh 
bank sebagai contoh, dengan memaksimalkan sumber dana murah berupa giro dan tabungan 
dibandingkan dengan deposito yang relatif lebih mahal. 
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